BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai  “Analisis  Fungsi

Penggerakan pada KBIHU (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan

Umroh) Nurzikrillah Kota Padang”, yang dilakukan melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Motivasi dalam bimbingan manasik haji pada KBIHU Nurzikrillah
Kota Padang telah dilaksanakan dengan baik melalui pemberian
semangat, arahan, nasihat, pendekatan spiritual, dukungan, serta
praktik langsung. Pimpinan juga memberikan pemahaman kepada
pengurus dan pembimbing agar melaksanakan tugas dengan disiplin,
ikhlas, dan sabar sesuai dengan Motto “DIS” (Disiplin, Ikhlas, dan
Sabar). Kepada jemaah, motivasi diberikan dengan mengingatkan
pentingnya niat yang baik dan kesungguhan dalam mengikuti
manasik. Motivasi juga didukung oleh penggunaan miniatur Ka’bah,
kegiatan praktik, Group WhatsApp, dan e-flyer. Hal tersebut
membantu meningkatkan semangat, kedisiplinan, keaktifan, dan
kepercayaan diri jemaah dalam mengikuti bimbingan manasik haji.

2. Bimbingan dalam bimbingan manasik haji pada KBIHU Nurzikrillah
Kota Padang dilaksanakan secara terarah, bertahap, dan terstruktur

melalui kegiatan Pra-Manasik dan Pemantapan Manasik sebanyak 18
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kali pertemuan. Materi diberikan dengan perbandingan 50% teori dan
50% praktik, sehingga jemaah tidak hanya memperoleh pengetahuan
tetapi juga dapat mempraktikkan secara langsung tata cara ibadah haji.
Metode yang digunakan meliputi ceramah, tanya jawab, diskusi,
simulasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. Bimbingan
juga didukung oleh pembimbing dan narasumber yang memiliki
kemampuan di bidangnya. Evaluasi dilakukan melalui laporan
kegiatan, pemantauan langsung, CCTV, dokumentasi, dan koordinasi
pengurus serta pembimbing. Dengan demikian, bimbingan yang
diberikan membantu jemaah memahami tata cara ibadah haji dan
meningkatkan kesiapan mereka untuk melaksanakan ibadah secara
mandiri.

. Komunikasi dalam bimbingan manasik haji pada KBIHU Nurzikrillah
Kota Padang telah dilaksanakan dengan baik melalui komunikasi
secara langsung maupun menggunakan media digital. Komunikasi
langsung dilakukan dalam kegiatan manasik antara pengurus,
pembimbing, dan jemaah, sedangkan komunikasi melalui media
digital dilakukan menggunakan Group WhatsApp, e-flyer, telepon,
dan Zoom. Informasi mengenai jadwal, pengumuman, persiapan, dan
kegiatan disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami. Jemaah
juga diberikan kesempatan untuk bertanya, menyampaikan kebutuhan,
dan menyampaikan kendala yang dialami. Dengan adanya komunikasi

yang terbuka dan dua arah, penyampaian informasi menjadi lebih



mudah dan hubungan antara pimpinan, pengurus, pembimbing, dan
jemaah dapat terjalin dengan baik.

4. Koordinasi dalam bimbingan manasik haji pada KBIHU Nurzikrillah
Kota Padang telah dilakukan secara teratur dan terarah melalui
pembagian tugas berdasarkan struktur organisasi, Rapat Kerja
(RAKER), penyusunan silabus, jadwal, dan TUPOKSI (Tugas Pokok
dan Fungsi). Koordinasi dilakukan sebelum dan selama kegiatan untuk
memastikan kesiapan materi, tempat, fasilitas, serta pembagian tugas
masing-masing. Apabila terjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan,
pengurus dan pembimbing melakukan komunikasi dan koordinasi
untuk mencari solusi agar kegiatan tetap berjalan. Koordinasi juga
dilakukan secara berjenjang serta didukung oleh komunikasi langsung,
Group WhatsApp, dan e-flyer. Dengan adanya pembagian tugas dan
koordinasi yang jelas, pengurus dan pembimbing dapat bekerja sama
dengan baik, mengurangi tumpang tindih pekerjaan, dan membuat
pelaksanaan bimbingan manasik haji berjalan lebih tertib dan lancar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis
paparkan, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai bahan
masukan bagi KBIHU Nurzikrillah Kota Padang dan pihak-pihak yang
berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan manasik haji, sebagai berikut:
1. Bagi KBIHU Nurzikrillah Kota Padang, diharapkan dapat

mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan fungsi penggerakan



dalam bimbingan manasik haji, khususnya melalui pemberian
motivasi, bimbingan, komunikasi, dan koordinasi. Keempat unsur
tersebut perlu terus dilakukan secara bersama-sama agar kegiatan
bimbingan dapat berjalan dengan tertib dan membantu jemaah
mempersiapkan diri dalam melaksanakan ibadah haji.

Dalam pemberian motivasi, pengurus dan pembimbing diharapkan
dapat terus memberikan arahan, nasihat, dan pendekatan spiritual
kepada jemaah. Selain itu, kegiatan praktik dan penggunaan sarana
pendukung seperti miniatur Ka’bah dapat terus dimanfaatkan agar
jemaah lebih bersemangat, percaya diri, dan sungguh-sungguh dalam
mengikuti bimbingan manasik haji.

Dalam pelaksanaan bimbingan, KBIHU Nurzikrillah Kota Padang
diharapkan dapat mempertahankan kegiatan bimbingan yang
terstruktur melalui Pra-Manasik dan Pemantapan Manasik. Metode
ceramabh, tanya jawab, diskusi, simulasi, dan terutama praktik langsung
dapat terus digunakan secara seimbang agar jemaah dengan tingkat
pemahaman dan usia yang berbeda dapat lebih mudah memahami
materi dan tata cara pelaksanaan ibadah haji.

Dalam komunikasi, pengurus dan pembimbing diharapkan dapat terus
mempertahankan komunikasi yang terbuka, sabar, dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh jemaah. Pemanfaatan Group
WhatsApp, e-flyer, telepon, dan media komunikasi lainnya juga perlu

terus digunakan untuk  menyampaikan informasi, jadwal,



pengumuman, serta membantu jemaah menyampaikan pertanyaan atau
kendala yang mereka hadapi.

. Dalam pelaksanaan koordinasi, pengurus dan pembimbing diharapkan
dapat terus mempertahankan pembagian tugas yang jelas berdasarkan
struktur dan kemampuan masing-masing. Koordinasi melalui Rapat
Kerja (RAKER), silabus, jadwal, dan TUPOKSI (Tugas Pokok dan
Fungsi) juga perlu terus dilakukan sebelum kegiatan berlangsung.
Dengan demikian, setiap pihak dapat memahami tugas dan tanggung
jawabnya, sehingga kesalahan dan tumpang tindih tugas dapat
diminimalkan serta kegiatan manasik dapat berjalan lebih tertib dan
lancar.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan dan perbandingan untuk penelitian yang berkaitan
dengan fungsi penggerakan dalam bimbingan manasik haji. Peneliti
selanjutnya dapat mengkaji aspek lain yang belum dibahas secara lebih
mendalam, atau melakukan penelitian pada KBIHU dan lokasi yang
berbeda, sehingga pembahasan mengenai penggerakan dalam

bimbingan dan pelayanan jemaah haji dapat lebih luas.
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